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ABSTRAK 

Kejadian penyakit zoonosis bersumber dari tikus disebabkan oleh adanya endoparasit berupa cacing yang hidup 
pada tikus. Bulan April 2013, di Desa Citereup Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung, Jawa Barat 
terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) leptospirosis. Sebagai salah satu upaya kewaspadaan dini, pengukuran 
risiko dan studi potensi bahaya kesehatan penyakit bersumber tikus, perlu di lakukan pemeriksaan endoparasit 
pada tikus. Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
penangkapan dan identifikasi tikus, identifikasi keberadaan dan jenis endoparasit pada organ dalam, dan  
identifikasi spesies yang ditemukan. Penangkapan tikus selama tiga hari menggunakan 100 perangkap. Spesies 
tikus yang ditemukan Rattus tanezumi dan Rattus norvegicus. Jenis cacing  endoparasit yang ditemukan pada 
organ hati Taenia taeniaeformis, pada organ lambung dan usus Hymenolepis diminuta, dan Nippostrongilus 
brassiliensis ditemukan pada organ usus. Cacing yang ditemukan dalam penelitian ini seluruhnya bersifat 
zoonosis.

Kata kunci : tikus, zoonosis, cacing endoparasit

ABSTRACT 

Incidence of zoonotic disease, caused by endoparacitic helminth in rats. April 2013, in Citereup - Dayeuhkolot 
Bandung, West Java occurred outbreak rat bourne disease. Study  of endoparasitic helminth in rats performed as 
an early warning effort, risk measurement and study of potential hazards. This type of research is descriptive 
qualitative approach. The data collected by trapping  rats and identification rat species and identification of the 
presence and type of endoparasites in internal organs. Trapping rats using 100 live traps during three days. Rats 
species found in this study is Rattus tanezumi and Rattus norvegicus. Endoparasitic helminth identified  species 
i.e. Taenia taeniaeformis in the liver, Hymenolepis diminuta in the stomach and intestines. On the intestinal 
Nippostrongilus brassiliensis was also found. All worms were found in this study are zoonotic. 
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PENDAHULUAN Selain sebagai hama, tikus juga dikenal 

sebagai sumber sekaligus penyebar penyakit Di dunia ada 29 suku atau familia rodent, 
zoonosis seperti pes, leptospirosis, demam semak, tiga diantaranya ada di Indonesia yang salah satunya 
salmonellosis, radang otak, radang paru, diare darah, adalah suku  Muridae (tikus) sejumlah 171 spesies. 

1
dan gastritis akibat parasit.Anggota Muridae atau tikus di Jawa sendiri terdapat 

22 spesies. Spesies yang sering dijumpai di Kejadian penyakit zoonosis bersumber 

pemukiman adalah Rattus norvegicus (tikus got atau tikus beberapa diantaranya diakibatkan oleh adanya 

tikus riul), R. tanezumi (tikus rumah Asia) dan      cacing endoparasit yang bersarang pada tikus. 

Mus musculus (tikus piti). Tikus berperan sebagai Endoparasit jenis cacing yang ditemukan pada tikus 

hama yang kosmopolit yang dapat merusak tanaman yaitu Cestoda, Nematoda, dan Trematoda. Dari 

padi. beberapa pengamatan, ditemukan Nematoda pada 
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tikus jenis Angiostrongylus cantonensis yang 
Tabel 1. Hasil Identifikasi  Tikus (Rattus spp.) di Desa 

menginfeksi otak manusia dan menyebabkan Citereup Kecamatan Dayeuh Kolot Kabupaten 
penyakit meningoensefalitis. Selain itu juga Bandung, Jawa Barat

dilaporkan bahwa Eurytema pancreaticum pada 

tikus ditemukan juga pada herbivora dan pernah 
2

ditemukan juga dalam pankreas manusia.

Bulan April 2013, di Desa Citereup 

Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung, Jawa 

Barat terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) 

leptospirosis, salah satu penyakit bersumber tikus. 

Sebagai salah satu upaya kewaspadaan dini, 

pengukuran risiko dan studi potensi bahaya 

kesehatan  penyakit bersumber tikus, maka dari itu 

perlu dilakukan pemeriksaan endoparasit pada tikus. 

METODE Beberapa spesies cacing dari hasil 

pemeriksaan organ dalam pada tikus yang Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
tertangkap dapat dilihat pada Tabel 2.deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Survei dilakukan di Desa Citereup 

kecamatan Dayeuh Kolot Kabupaten Bandung, Jawa Tabel 2.  Hasil Identifikasi Cacing Endoparasit Pada 

TikusBarat. Kegiatan survei dan pengambilan data 

lapangan pada tanggal 18 - 21 Juni 2013, sedangkan 

pemeriksaan endoparasit di Laboratorium 

Parasitologi dan Rodentologi Balai Litbang P2B2 

Banjarnegara pada tanggal 17 - 23 Juli 2013. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

endoparasit yang menginfeksi tikus di Desa Citereup 

Kecamatan Dayeuh Kolot Kabupaten Bandung Jawa 

Barat, sedangkan sampel penelitian adalah 

endoparasit yang menginfeksi tikus yang tertangkap 

perangkap tikus selama masa penangkapan.
Tabel 2 menunjukkan tiga spesies cacing 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
yang ditemukan pada organ usus, hati, dan lambung. 

menangkap tikus hidup menggunakan perangkap 
Dari 10 sampel tikus yang diamati, hanya empat 

sebanyak 100 buah selama tiga hari berturut-turut di 
yang positif terdapat cacing endoparasit.

rumah yang diletakkan di dalam dan di luar rumah. 

Kemudian mengidentifikasi tikus, identifikasi 

keberadaan dan jenis endoparasit pada organ dalam 

setelah pembedahan organ hati, lambung, usus, dan 

caecum tikus. Setelah ditemukan jenis endoparasit 

kemudian dibuat sediaan atau preparat dari 

endoparasit tadi untuk memudahkan identifikasi 

spesies yang ditemukan.

HASIL Gambar 1. Proglotid Hymenolepis diminuta

Dari hasil pengamatan menunjukkan trap 

success sebesar 3,3 %. Spesies yang didapat  

sebagian besar adalah R.tanezumi. Hasil tikusyang 

tertangkap secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.

 

No Jenis kelamin Spesies tikus

1 Betina R.tanezumi

2 Muda R.norvegicus

3 Betina R.tanezumi

4 Muda R.norvegicus

5 Jantan R.tanezumi

6 Jantan R.tanezumi

7 Muda R.tanezumi

8 Jantan R.tanezumi

9 Muda R.tanezumi

10 Betina R.tanezumi

No Jenis tikus Organ Spesies cacing

1 Rattus tanezumi Hati Taenia taeniaeformis

2
Rattus tanezumi

Lambung,

usus
Hymenolepis diminuta

3 Rattus tanezumi Usus Nippostrongilus brassiliensis

4 Rattus tanezumi Hati Taenia taeniaeformis
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yang serius pada kesehatan manusia maupun hewan 
4 

domestik. Dari hasil penelitian di Pakistan bahwa 

dari isolasi didapatkan cacing zoonosis pada       

R. norvegicus dan memiliki risiko yang tinggi 
4 

terhadap kesehatan. Rattus norvegicus yang 

terdeteksi di Qatar dilaporkan telah terinfeksi 
4 

Hymenolopis diminuta. Rattus tanezumi di Thailand 
5

dilaporkan telah terinfeksi beberapa cacing parasit.

Taenia taeniaeformis hidup di dalam usus 

Gambar 2. Nippostrongylus brasilliensis halus kucing dan karnivora. Spesies ini memiliki 

ukuran panjang 50-60 cm, berbentuk unik yaitu 

tidak memiliki leher serta proglotid posteriornya 

berbentuk mirip genta (bell-shaped). Skoleks 

berukuran lebar 1,7 mm memiliki rostellum lebar 

dengan kait yang berjumlah 26-52 buah (biasanya 

34 buah). Penghisapnya menonjol, mengarah keluar 

dan kedepan. Telurnya berbentuk bundar, 
6

berdiameter 31-37 mikron.

Larva cacing yang memiliki skoleks 

terhubung oleh strobila yang bersegmen akan 

tampak seperti cacing pipih kecil, atau Gambar 3. Skoleks Taenia taeniaeformis
Strobilocercus. Apabila termakan oleh tikus, kucing, 

maupun hospes definitif lainnya, Strobilocercus 
PEMBAHASAN tersebut akan terurai, hingga yang tinggal hanya 

strobila dan skoleksnya, yang akan menjadi dewasa Rattus tanezumi dan R. norvegicus 
6 

dalam waktu 6 minggu. Cacing ini stadium merupakan spesies yang paling sering ditemukan 
7

dewasanya hidup  melekat di mukosa usus.  Ada dan banyak kontak dengan manusia. Seringnya 
beberapa kasus sporadis yang dilaporkan pada kontak antara tikus dengan kehidupan manusia akan 
manusia dari Argentina, Czechoslovakia, Denmark memperbesar risiko terjadinya penularan penyakit. 

8
dan Taiwan.Tikus biasanya terinfeksi parasit yang zoonotik yang 

mengindikasikan risiko potensial untuk kesehatan  Hospes intermediet dari cacing ini adalah 
3

manusia maupun hewan domestik.  Keadaan tikus, bangsa pengerat, tupai, bajing, dan berbagai 
7,8,9  lingkungan tempat tinggal manusia yang tidak jenis rodent serta kelelawar dan manusia. Cacing 

terjaga higiene dan sanitasinya, serta kepadatan dewasanya hidup di dalam usus halus kucing dan 
10tikus tinggi memperbesar risiko penularan mempunyai panjang 60 cm.

4
penyakit.  Di dunia tercatat 31 jenis penyakit 

Proglotid T. taeniaeformis yang matang 5
bersumber tikus yang disebabkan oleh cacing.

berisi ribuan telur yang dikeluarkan melalui feses 
Oleh karenanya keberadaan tikus ini hospes definitif yaitu kucing dan beberapa karnivora 

memegang peranan penting dalam epidemiologi lainnya ke lingkungan. Hospes intermediet dapat 
penularan penyakit, karena selain sebagai hospes, terinfeksi ketika mengonsumsi makanan, air, 
tikus juga berperan sebagai reservoir beberapa maupun rerumputan atau dedaunan yang 
penyakit yang dinilai bisa mematikan. Di Indonesia mengandung telur. Telur harus berkembang pada 
sendiri ditemukan 6 penyakit zoonosis yang tubuh hospes intermediet untuk melengkapi siklus 
ditularkan oleh tikus yaitu pes, schistosomiasis, hidupnya. Telur tersebut menetas di usus rodent  
scrub thypus (demam semak), leptospirosis, atau hospes intermediet lainnya kemudian 
eosinophylic meningitis  (Angiostrongylus bermigrasi menuju hati dan berkembang di sana 

5
cantonensis) dan echinostomiasis. m e m b e n t u k  g e l e m b u n g  y a n g  d i s e b u t  

Strobilocercus. Ketika rodent yang terinfeksi di Rattus norvegicus dapat berperan sebagai 
konsumsi oleh hospes definitifnya, seperti kucing vektor penyakit zoonosis yang menimbulkan risiko 
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maka akan berkembang menjadi dewasa di usus mengandung telur akan segera mengalami 

halus kucing dan siklusnya akan berulang bila tidak disintegrasi sehingga keluarlah telurnya. Telur ini 
11

ada upaya penanggulangan. keluar bersama-sama tinja dan selanjutnya termakan 

oleh serangga. Demikian siklus hidupnya akan Tikus yang terinfeksi T. taeniaeformis akan 
16,17

terulang kembali.menimbulkan lesi yang diikuti peningkatan sekresi 

asam lambung, hiperplasia mukosa usus dan Infeksi ringan dengan cacing ini hanya 
12

hipergastrinemia. menimbulkan gejala yang minimal atau sama sekali 

tidak menimbulkan gejala. Infeksi berat terutama Cacing dewasa T. taeniaeformis dapat 
pada anak-anak, yang sering ditandai dengan sakit menembus mukosa usus, jarang terjadi perforasi 
perut diare, pusing, dan sakit kepala. Eosinofilia usus. Cacing dewasa dapat mengganggu pencernaan 

17
terjadi pada 10-15 % kasus.makanan yang serius. Strobilocercus (larva yang 

memiliki skoleks) untuk hospes antara tidak  Prevalensi tinggi pada anak-anak, terjadi 

menimbulkan gangguan. Selain itu, akibat adanya karena frekuensi kontak dengan reservoir ataupun 

cacing tersebut maka timbulnya gejala diawali vektor saat bermain di luar rumah tinggi, terlebih 

dengan terjadinya gangguan pencernaan makanan dengan sistem kekebalan tubuh yang tidak sebaik 

yang dalam jangka panjang akan mengakibatkan pada orang dewasa meningkatkan risiko yang lebih 

kekurusan, tumbuh lunglai, diare, dan dehidrasi. besar. Kasus H. diminuta  memiliki potensial tinggi 

Bila terjadi perforasi, maka pada hewan yang menimbulkan angka kejadian dengan banyaknya 

terjangkit akan mati mendadak. Penentuan diagnosis reservoir rodent dan vektor potensial, terutama pada 

didasarkan atas ditemukannya telur cacing Taenia daerah dengan sanitasi rendah. Rendahnya frekuensi 
6 

taeniaeformis. Pengobatan dapat menggunakan infeksi dapat di pengaruhi oleh imunitas hospes. 

atebrin, Pengobatan Pada masyarakat sosial ekonomi rendah pemenuhan 

pada rodent peliharaan yang terinfeksi dapat kebutuhan gizinya juga kurang baik sehingga daya 

diberikan praziquantel yang efektif membunuh tahannya terhadap penyakit infeksi rendah. Dengan 
12

stadium larva dan dewasa. imunitas yang baik, parasit dapat dengan mudah di 
14

lawan pada kondisi ini.Cestoda lainnya yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah Hymenolepis diminuta dimana Nippostrongylus brasiliensis merupakan 

keberadaannya dalam tikus maupun rodent lainnya endoparasit kosmopolit pada pencernaan tikus      

dapat mengakibatkan penyakit yang zoonosis (R. assimilis, R. conatus, R. norvegicus dan      
12,13 

terhadap manusia. Habitatnya di usus halus, R. tanezumi) dan mencit (M. musculus). Cacing ini 

cacing dewasa panjangnya 10-60 cm, lebarnya 3-5 dilaporkan pernah ditemukan pada pencernaan tikus 
18 

mm, lebih besar dari H. nana, mempunyai 800-1000 liar di Malaysia tahun 2006. Stadium dewasa 

proglotid. Skoleksnya bulat mempunyai rostelum di cacing ini hidup di saluran pencernaan seperti 

puncaknya tanpa kait-kait dan ada 4 batil isap kecil. duodenum, jejunum, kadang ditemukan di ileum 

Proglotid lebar nya jauh lebih besar dari panjangnya. bagian atas. Meski begitu duodenum menjadi tempat 

Panjangnya 0,8 mm, lebarnya 2,5 mm. Proglotid paling sempurna untuk habitatnya dibandingkan 
19

gravid mengandung uterus yang berbentuk kantong, dengan bagian saluran pencernaan lainnya.

berisi telur yang berkelompok-kelompok, telur William Gause bersama timnya meneliti 
12

berukuran 58x86 mikron. bahwa spesies ini dapat digunakan sebagai alternatif 

Hospes definitif dari cacing ini yaitu  pengobatan penyakit paru seperti emfisema atau 

manusia, tikus, mencit. Sedangkan  hospes Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) dengan 

intermediet adalah pinjal tikus (Xenopsylla cheopis),  mekanisme timbulnya sistem kekebalan dalam 

pinjal manusia (Pulex irritans), dan kumbang tubuh yang mengandung protein sitokin. Protein ini 
13,14 

tepung (Tenebrio molitor). Manusia dan tikus membantu mengusir cacing usus di paru-paru tikus 

terinfeksi cacing ini melalui makanan yang dan juga memicu penyembuhan. Sitokinin 

terkontaminasi dengan cysticercoid yang hidup di memobilisasi berbagai elemen sistem kekebalan 

hospes intermediet. Cysticercoid yang termakan ini t u b u h  u n t u k  m e n g u r a n g i  p e r a d a n g a n ,  

begitu sampai di usus akan segera menjadi dewasa. membersihkan kuman-kuman menular, sekaligus 

Proglotid matang dari cacing dewasa yang merangsang protein dan faktor pertumbuhan lain 

niklosamid dan mebendazol. 
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agar cepat memperbaiki jaringan paru-paru yang SARAN
20

rusak. Perlu dilakukan pengendalian tikus sebagai 

Penelitian lain sebelumnya melaporkan reservoir penyakit dengan perbaikan sanitasi, 

bahwa infeksi yang terjadi pada paru berbeda hygiene, dan pengurangan populasi tikus. 

dengan model peradangan alergi saluran napas yang 

khas, larva dari Nippostrongylus brasilliensis, 
UCAPAN TERIMA KASIH

mekanismenya mirip dengan sejumlah larva cacing 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada tambang pada manusia. Larva menginfeksi 

Kepala Balai Litbang P2B2 Banjarnegara dan rekan-inangnya melalui kulit dan bermigrasi ke paru-paru 
19 rekan peneliti, teknisi dan mahasiswa magang yang melalui pembuluh darah.

membantu pelaksanaan penelitian. Ucapan terima 
Cacing yang menetap di paru dapat 

kasih juga disampaikan kepada Kepala Dinas 
menyebabkan infeksi paru yang ditandai dengan 

Kesehatan Kabupaten Bandung beserta staf yang 
adanya penurunan fungsi paru, kerusakan alveoli, 

membantu selama penelitian.
hiper responsif saluran nafas jangka panjang. 

Disebutkan juga bahwa ketika terjadi infeksi oleh 
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